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ABSTRAK 

Sampah adalah sisa dari kegiatan manusia. Fenomena masalah ini antara lain pedagang di Pasar 

Unggas masih membuang sampah di sembarang tempat, Kurangnya pengawasan dan sanksi yang diberikan 

oleh pihak pengelola pasar kepada pedagang maupun masyarakat dan kurangnya tempat pembuangan 

sampahnya di pasar unggas. Tujuannya studi guna melihat Efektivitas Pengelolaannya Sampah Pada Pasar 

Unggas Amuntai Kecamatan Amuntai Tengah kabupaten Hulu Sungai Utara dan faktornya yang 

memengaruhi.  

Metodologi kualitatif-deskriptif dipakai dalam studi ini. Observasi, wawancara, dan dokumentasi 

adalah metodologi yang dipakai untuk memperoleh data. Sebanyak 12 orang berperan sebagai informan 

untuk data. Setelah pengumpulannya data, analisa dilaksanakan dengan memakai metodologi seperti display 

data, kondensasi data, dan penarikan kesimpulan. Member check, analisis kasus negatif, tringualasi, bahan 

referensi, dan desain observasi adalah uji keabsahan data yang digunakan.  

Temuan memperlihatkan Efektivitas Pengelolaan Sampah Pada Pasar Unggas Amuntai Kecamatan 

Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara kurang efektif. Pertama, indikator Kemampuan cukup 

efektif. Kedua, indikator Tanggungjawab cukup efektif. Ketiga, indikator Perencanaan belum efektif. 

Keempat, indikator Pelaksanaan belum efektif. Kelima, indikator Kerjasama cukup efektif. Keenam, 

indikator Standar Operasional Prosedur (SOP) belum efektif. Ketujuh, indikator Wewenang cukup efektif. 

Kedelapan, indikator Sarana Prasarana kurang efektif. Kesembilan, indikator Keberhasilan kurang efektif. 

Kesepuluh, indikator Keberhasilan kurang efektif. Faktor penghambatnya kurangnya pengawasan dan sanksi 

hokum dan kurangnnya tempat sampah yang ada di Pasar Unggas Amuntai, faktor pendukung pemahaman 

masyarakat maupun pedagang dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan pasar.  

Untuk Efektivitas Pengelolaan Sampah Pada Pasar Unggas Amuntai Kecamatan Amuntai Tengah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara disarankan kepada Kepala UPT Pengelolaan Pasar agar memberikan atau 

menambahkan sarana prasarana seperti tempat sampah, para petugas kebersihan pasar unggas agar lebih 

optimal lagi guna membersihkannya sampah di pasar, para pedagang Pasar Unggas Amuntai Kabupaten Hulu 

Sungai Utara juga perlu berpartisipasi dalam menjaga kebersihan pasar unggas Amuntai dan membantu 

petugas kebersihan pasar dengan cara membersihkan sampah yang ada disamping took, los maupun lapak 

masing-masing. 

Kata Kunci: Efektivitas, Pengelolaan, Sampah 

ABSTRACT 

Waste is the remnants of human activities. This problem phenomenon includes traders in the poultry 

market still throwing garbage in any place, lack of supervision and sanctions given by market managers to 

traders and the community and lack of garbage disposal sites in the poultry market. This study aims to 

determine the Effectiveness of Waste Management in the Amuntai Poultry Market, Central Amuntai District, 

North Hulu Sungai Regency and the factors that affect it. 

A qualitative-descriptive methodology was used in this study. Observation, interviews and 

documentation were the methodologies used to obtain data. A total of 12 people served as informants for the 

data. After data collection, analysis was conducted using methodologies such as data display, data 

condensation, and conclusion drawing. Member check, negative case analysis, triangulation, reference 

material, and observation design were the data validity tests used. 

The findings show that the effectiveness of waste management in the Amuntai Poultry Market, 

Amuntai Tengah Subdistrict, Hulu Sungai Utara Regency is less effective. First, the Ability indicator is quite 

effective. Second, the Responsibility indicator is quite effective. Third, the Planning indicator is not yet 
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effective. Fourth, the Implementation indicator is not effective. Fifth, the Cooperation indicator is quite 

effective. Sixth, the Standard Operating Procedure (SOP) indicator is not yet effective. Seventh, the Authority 

indicator is quite effective. Eighth, the Infrastructure indicator is less effective. Ninth, the Success indicator 

is less effective. Tenth, the Success indicator is less effective. The inhibiting factor is the lack of supervision 

and legal sanctions and the lack of trash bins in the Amuntai Poultry Market, the supporting factor is the 

understanding of the community and traders and the importance of keeping the market environment clean. 

For the Effectiveness of Waste Management at the Amuntai Poultry Market, Central Amuntai 

District, Hulu Sungai Utara Regency, it is recommended that the Head of UPT Market Management provide 

or add infrastructure facilities such as trash cans, poultry market cleaning officers to be even more optimal 

in cleaning up garbage in the market, Amuntai Poultry Market traders in Hulu Sungai Utara Regency also 

need to participate in maintaining the cleanliness of the Amuntai poultry market and help market cleaning 

officers by cleaning up garbage next to their respective shops, stalls and stalls. 

Keyword: Effectiveness, Management, Waste 

PENDAHULUAN  

Masalah lingkungan telah menjadi perhatian dunia di era globalisasi ini karena hampir semua 

segmen masyarakat menyadari ancaman yang ditimbulkan oleh kerusakan lingkungan. Salah satu 

faktor penyebab kerusakan lingkungan adalah polusi, yang disebabkan oleh penumpukan limbah 

manusia.  

Salah satu hal yang berkontribusi terhadap penurunan kualitas lingkungan adalah 

kecenderungan masyarakat yang lebih mengutamakan kebutuhannya daripada menjaga lingkungan. 

Lingkungan hidup merupakan satu kesatuan ruang yang berisi semua benda dan makhluk hidup, 

termasuk di dalamnya manusia dan makhluk hidup lainnya dengan segala aktivitasnya. Penurunan 

kualitas lingkungan yang diakibatkan oleh jumlah sampah yang terus bertambah adalah salah satu 

contohnya.  

Sampah atau yang biasa disebut rubbish adalah sisa proses alam atau akibat ulah manusia 

yang berbentuk padat atau semi padat yang dibuang ke lingkungan karena dianggap sudah tidak 

dapat digunakan lagi. Manusia menghasilkan sampah setiap hari di berbagai tempat, termasuk dapur 

dan ruang komersial seperti restoran, tempat hiburan, dan pusat perdagangan.  

Salah satu masalah sampah yang paling kompleks adalah sampah pasar, yang muncul di pasar 

tradisional sebagai tempat ekonomi. Selain jumlahnya yang relatif besar dan memiliki permasalahan 

tersendiri, jual beli yang terjadi antara pedagang dengan konsumen atau antar pedagang juga secara 

tidak langsung berkontribusi terhadap timbunan sampah. Sumber sampah dapat dikategorikan di 

pasar berdasarkan jenis produk yang diperjualbelikan. Lebih banyak sumber sampah dapat 

ditemukan di pasar umum dibandingkan pasar khusus, dan jenis komoditas yang diperdagangkan di 

sana mempengaruhi jumlah dan jenis sampah yang dihasilkan. Volume yang besar, kandungan air 

yang tinggi, dan kemudahan penguraian adalah ciri-ciri sampah pasar. Penanganan sampah pasar 

harus dilakukan dengan tepat dan sesuai dengan sifat sampah.  

Sistem pengelolaan sampah yang efektif akan memiliki manfaat untuk mengurangi polusi dari 

penumpukan sampah dengan menawarkan upaya-upaya substitusi karena tumpukan sampah yang 

dikelola dengan baik. Penyedia kontainer untuk penyimpanan sampah harus mematuhi spesifikasi 

tempat sampah yang disarankan, yang meliputi kokoh, tidak mudah bocor, memiliki tutup, dan 

mudah diangkat oleh satu orang. Agar masyarakat dan lingkungan mendapat manfaat dari 

pengelolaan sampah yang efektif, keterlibatan pedagang dalam menjaga kebersihan dan kelayakan 

tempat berjualan, serta perilaku mereka dalam membuang sampah, sangatlah penting. 

Mengacu pada Perda Kabupaten Hulu Sungai Utara No.16  Terkait Pengelolaannya Sampah 

Pasar 15 Ayat 1 bunyinya “Masyarakat bisa berperan dalam pengelolaannya sampah yang 
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diselenggarakannya oleh Pemda.” Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan yang bersih, sehat, dan 

teratur tidak dapat dicapai tanpa keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

Pasar Unggas Amuntai merupakan salah satu pasar tradisional yang letaknya di Jl. H. Ali, 

Antasari, Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. Pasar yang menjual berbagai 

sayuran, bahan pokok dan segala kebutuhan sehari-hari. Banyaknya pedagang yang berjualan dalam 

jumlah besar tidak sedikit penjual sayur keliling juga mengambil barang di Pasar Unggas. Pasar 

Unggas juga dikenal menjual keperluan sehari-harinya dengan harganya yang lebih murah 

menjadikan pasar ungags adalah tujuan utama untuk membeli bahan makanan sehari-hari 

masyarakat.  

Pasar ungags berfungsi sebagai tempat berkumpulnya para pedagang dan konsumen, dan 

posisinya yang berada di pinggir jalan memudahkan pelanggan untuk membeli barang. Sampah 

pasar dan sistem pengelolaan sampah Pasar Unggas yang kurang dimanfaatkan kini menjadi 

masalah. Salah satu penyebab utama dari hal ini adalah kurangnya tempat sampah untuk pedagang 

di fasilitas sampah yang tidak memadai.  

Saat ini, penanganan sampah harian di Pasar Unggas Antasari belum memadai karena 

kurangnya gerobak dan kontainer sampah, serta jarak TPS dengan sumber sampah. Akibatnya, 

sampah menumpuk di pasar tanpa diangkut ke tempat pembuangan sampah sementara yang 

disediakan oleh dinas kebersihan, dan para pedagang serta wisatawan tidak peduli dengan hal ini. 

Ini berarti bahwa setiap aktivitas di pasar akan menghasilkan sampah dalam jumlah yang signifikan. 

Penduduk dan lingkungan sekitar pasar, serta pedagang dan wisatawan, harus sangat peduli dengan 

hal ini dan menyadari keterlibatan aktif pengelola pasar. Sampah yang dihasilkan setiap hari akan 

berdampak pada sanitasi, kesehatan, dan lingkungan.    

Adapun beberapa fenomena masalah yang ditemukan adalah sebagai berikut: pedagang di 

Pasar Unggas masih membuang sampah di sembarang tempat sehingga sampah tersebut 

menumpuk, disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah, juga 

kurangnya kerjasama antar petugas kebersihan yang bertugas untuk membersihkan lingkungan 

pasar yang mana masih banyaknya sampah berserakan di sekitaran lokasi, serta kurangnya 

pembuangan sampah di Pasar Unggas sehingga membuat sampah bertumpuk atau berserakan 

disembarang tempat. Tujuannya studi ialah guna melihat Efektivitas Pengelolaannya Sampah Pada 

Pasar Unggas Amuntai Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara dan faktor yang 

mempengaruhinya. 

Studi terdahulu Abdul Jalil (2019) UIN Alauddin Makasar dalam penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Pengelolaan Sampah Di Pulau Kodingareng Kec Sankarang Kota Makasar (Telaah Atas 

Ketatanegaraan Islam)”. Studi ini menghasilkan pengembangan strategi pengelolaan sampah untuk 

Pulau Kodingireng di Kecamatan Kepulauan Sangkarang, Kota Makassar. Bank sampah, risiko 

membuang sampah ke laut, dan kemampuan untuk membedakan antara kualitas sampah dan tujuan 

sebenarnya dari sampah merupakan contoh bagaimana masyarakat pulau secara keseluruhan telah 

mengadopsi ide yang sangat berkembang ini. Selain sulitnya mengangkut sampah ke Kota 

Makassar, bank sampah di Pulau Kodingireng tidak efektif karena hanya beroperasi selama lima 

bulan. Ada beberapa alasan untuk hal ini, termasuk kurangnya minat pemerintah dalam masalah ini, 

serta kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah. Dan Tiara 

Andriani (2018) Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta dalam studi dengan 

judulnya “Peran Pedagang Pasar Dalam Pengelolaan Sampah Di Lingkungan Pasar Ciputat”. 

Temuan studi ialah sistem pengelolaan sampah yang dikumpulkan di plafon dan diletakkan di atas 

gerobak untuk diangkut ke lokasi penampungan sampah sementara. Karena tidak ada pengelolaan 
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sampah di TPS, sampah yang terkumpul langsung dikirim ke TPA Cipeucang. Pedagang 

menggunakan plastik, peti, tas, dan keranjang bambo sebagai wadah sampah. Secara langsung dan 

tidak langsung, pedagang berperan dalam pengelolaan sampah. Keterlibatan tidak langsung meliputi 

pembayaran iuran kebersihan, sedangkan keterlibatan langsung meliputi pedagang yang 

menempatkan tong sampah di setiap kios dan menjaga kebersihan kios tempat mereka berjualan. 

Karena menjaga kebersihan adalah tanggung jawab bersama, diharapkan di masa depan, para 

pedagang akan diberikan wadah organik dan anorganik oleh pengelola pasar atau manajer 

kebersihan, sehingga mereka dapat memiliki tempat sampah sendiri. Sanksi tegas juga akan 

diterapkan bagi pedagang yang tidak menjaga kebersihan meskipun telah membayar iuran. 

Semakin efisien sebuah organisasi, program, atau kegiatan mampu memenuhi tujuannya, 

semakin sukses organisasi tersebut (Mulyadi, 2026). Efektivitas didefinisikan sebagai tingkat di 

mana tugas diselesaikan dengan baik dan memberikan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, suatu 

pekerjaan dianggap efektif jika dapat direncanakan dan dilaksanakan dalam hal waktu, biaya, dan 

kualitas (Ana Sokhifatul Mufida, 2018). Dalam hal output, aturan, dan proses organisasi, efektivitas 

merupakan hubungan antara tujuan dan output atau, sebagai alternatif, sebuah metrik. Efektivitas 

juga berkorelasi dengan tingkat keberhasilan operasi sektor publik; oleh karena itu, suatu kegiatan 

dianggap berhasil jika memiliki nilai yang tinggi dalam hal kapasitas untuk menyediakan layanan 

masyarakat yang telah ditetapkan (Nurema, 2020). Efektivitas dapat dilihat sebagai kemampuan 

untuk memilih tujuan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Wardiah, 2016). 

Efektivitas juga berkaitan dengan pertanyaan tentang bagaimana mencapai tujuan atau mendapatkan 

hasil yang diinginkan, apakah hasilnya bermanfaat atau membantu, seberapa baik bagian atau 

komponen bekerja, dan seberapa puas pengguna. Manajemen adalah proses memanfaatkan tindakan 

orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (M. Manullang, 2012). Pengelolaan sampah 

yang efektif penting untuk estetika lingkungan dan juga kesehatan. Tahapan pengelolaan sampah 

meliputi pengangkutan, pengomposan, pemusnahan, dan pengelolaan sampah yang mencegah 

sampah membahayakan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Mengurangi dan mengelola sampah 

merupakan bagian dari pengelolaan sampah yang merupakan kegiatan yang metodis dan 

berkelanjutan (Sinta Lestari, 2016). Manajemen sampah terdapat lima komponennya (Teddy Adrian 

Tairas, 2012) yakni: identifikasinya serta meminimalkan sampah pada sumbernya; pengumpulan, 

pemisahan dan penyimpanan pada lokasi pengumpulan; transportasi/ pengangkutan; pengolahan; 

pemulihan energi dan; pengelolaan.  

 

METODE  

Studi ini memakai metodologi deskriptif-kualitatif, yaitu memberi deskripsi atau penyajian 

data sesuai dengan harapan mendapatkan gambaran menyaluruh sesuai dengan tujuan penelitian 

yang hendak dicapai. Observasi, wawancara, dan dokumentasi merupakan metodologi yang dipakai 

untuk pengumpulan datanya (Sugiyono, 2015). Dengan menggunakan Snowball sampling, peneliti 

memilih 12 informan untuk dijadikan sebagai sumber data peneliti. Teknik pengambilannya sampel 

yang dilaksanakan dengan bertahap pada informan pangkal sampai informan kunci disebut 

Snowball Sampling. Dengan menggunakan teori efektivitas menurut Muasaroh dalam Bakulu 

(2021), yakni tugas atau fungsinya, rencana atau program, ketentuan atau peraturan dan tujuan atau 

kondisi ideal. Kondensasi data, penyajiannya data, dan menarik simpulan adalah beberapa metode 

yang dipakai untuk mengevaluasi data yang diperoleh (Miles, Huberman dan Saldana, 2018). Uji 

Kredibilitas penelitian diperiksa dengan menggunakan bahan referensi, melakukan member check, 
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menganalisis kejadian negatif, meningkatkan ketekunan, triangulasi, dan memperpanjang atau 

memperluas pengamatan (Sugiyono, 2015). 

 

PEMBAHASAN  

A. Efektivitas Pengelolaan Sampah Pada Pasar Unggas Amuntai Kecamatan Amuntai 

Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara 

Berdirinya sebuah organisasi merupakan hasil dari tujuan yang diinginkan dan diperlukan. 

Perilaku organisasi, yang mengacu pada sikap dan perilaku yang ada di dalam sebuah 

organisasi, berdampak pada seberapa baik organisasi tersebut mencapai tujuannya. Efektivitas 

adalah tindakan yang paling sering dievaluasi dalam organisasi. 

1. Tugas atau Fungsi 

Ketika sebuah lembaga memenuhi tanggung jawabnya, maka lembaga tersebut 

dianggap efektif; demikian pula sebuah program akan berhasil jika tanggung jawabnya 

dipenuhi secara efektif. Hal ini dimaksud supaya dalam melaksanakan suatu kegiatan 

pengelolaan sampah pada Pasar Unggas Amuntai dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan 

tugas atau fungsinya masing-masing. 

a. Kemampuan  

Kemampuan adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan berbagai tugas 

yang berhubungan dengan pekerjaan. Kemampuan pengelulaan berpengaruh atas 

jabatan pengelolaan dalam mengelola sampah pada Pasar Unggas Amuntai 

berpengaruh kepada tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan individu masing-

masing. 

Melihat temuan dari wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya 

kemampuan petugas kebersihan dalam pengelolaan sampah untuk menjaga kebersihan 

cukup efektif karena dilihat dari kemampuan para petugas terhadap kebersihan pasar 

dalam pengelolaan sampah di Pasar Unggas Amuntai. 

b. Tanggungjawab  

Bertanggung jawab berarti melakukan segala sesuatunya dengan serius dan 

memiliki pola pikir untuk menanggung semua risiko dan aktivitas. Hal ini 

dimaksudkan supaya pengelolaan sampah pada Pasar Unggas Amuntai dalam 

pelaksanaan tugas bertanggungjawab sesuai tugasnya. 

Melihat temuan wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya 

tanggungjawab petugas terhadap kebersihan pengelolaan sampah cukup efektif 

dilakukan oleh para petugas kebersihan yang ada di Pasar Unggas Amuntai tersebut 

dalam menjalankan pengelolaan sampah. 

2. Rencana atau Program 

Strategi yang lengkap harus dapat dijalankan agar sebuah rencana atau program dapat 

dikatakan berhasil. Rencana atau program menentukan bagaimana perencanaan dari dinas 

terkait, pelaksanaan dan kerjasama antar petugas tentang pengelolaan sampah dalam 

melakukan kebersihan pasar. 

a. Perencanaan  

Pendekatan yang logis untuk siap menghadapi masa depan yang lebih cerah 

adalah perencanaan. Proses mengidentifikasi tujuan yang tepat yang ingin dicapai di 

masa depan dan berbagai tahapan yang diperlukan untuk mencapai tujuan ini dikenal 
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sebagai perencanaan. Strategi dan tujuan yang jelas harus ditetapkan; oleh karena itu, 

persiapan yang matang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Melihat temuan wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya 

perencanaan dari pihak terkait belum efektif karena masih terdapat keluhan dan banyak 

para pedagang yang kurang tahu akan rencana dan masih banyak terdapat samkpah 

yang berserakan di sekitar area Pasar Unggas. 

b. Pelaksanaan  

Implementasi adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh manajer atau 

pelaksana, baik secara individu maupun kelompok, untuk melakukan kegiatan yang 

telah disepakati sebelumnya yang didukung oleh sumber daya, aturan, dan prosedur 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Melihat temuan wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya 

pelaksanaan kebersihan yang ada di Pasar Unggas Amuntai belum efektif karena 

kebersihan hanya dilakukan oleh para petugas kebersihan sedangkan para pedagang 

pasar tidak terlalu peduli akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan pasar. 

c. Kerjasama  

Kerjasama ialah aktivitas atau usahanya yang dilaksanakan dengan dua orang 

atau lebih untuk saling bersinergi dan berkaloborasi dalam suatu kegiatan guna 

mencapai suatu tujuan. 

Melihat temuan wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya kerjasama 

antar petugas cukup efektif karena dilihat dari kerjasama petugas kebersihan dalam 

menjaga kebersihan yaitu bersama-sama melakukan pengelolaan sampah. 

3. Ketentuan atau Peraturan  

Keberhasilan suatu program juga dapat ditentukan oleh seberapa baik aturan yang 

telah ditetapkan untuk menjaga agar operasi berjalan dengan lancar. 

a. Standard Operasional Prosedur (SOP) 

Standar operasional prosedur (SOP) adalah instruksi untuk melakukan tindakan 

untuk mencapai tujuan. SOP untuk pengelolaan sampah terkait dengan proses yang 

harus dilakukan sesuai dengan apa yang telah diputuskan untuk mencapai tujuan 

keberhasilan.  

Melihat wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya standat operasional 

prosedur (SOP) terkait kebersihan dalam pengelolaan sampah untuk menjaga 

kebersihan belum efektif karena dilihat dari pelaksanaan yang tidak adanya SOP 

terhadap kebersihan pasar dalam pengelolaan sampah di Pasar Unggas Amuntai. 

b. Wewenang  

Wewenang adalah hak dan kekuasaan manajemen untuk memutuskan, mengadopsi 

pola pikir tertentu, atau mengambil tindakan tertentu dalam menjalankan tugas. Hal ini 

berfungsi sebagai pemeriksaan tanggung jawab untuk memastikan bahwa tugas-tugas 

diselesaikan dengan baik. 

Melihat temuan wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya wewenang 

petugas kebersihan terhadap pengelolaan sampah cukup efektif dilakukan dalam 

menjalankan pengelolaan sampah terhadap kebersihan pasar. 

c. Sarana Prasarana 
Segala sesuatu yang berbentuk barang yang membantu atau mendukung usaha 

tertentu dianggap sebagai sarana dan prasarana. 
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Melihat temuan wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya sarana 

prasarana untuk pengelolaan sampah dalam kegiatan kebersihan kurang efektif karena 

masih kurangnya tempat sampah untuk menampung sampah sehingga menyebabkan 

sampah bertumpuk atau berserakan di sekitar area Pasar Unggas. 

4. Tujuan atau Kondisi Ideal 

Sebuah program dianggap berhasil dari perspektif hasil jika tujuan atau kondisi 

idealnya dapat dicapai. 
a. Keberhasilan  

Kesesuaian antara rencana, metode pelaksanaan, dan hasil yang dicapai adalah 

apa yang membuat kesuksesan menjadi kenyataan. Penting untuk mengevaluasi 

keberhasilan suatu usaha dalam kaitannya dengan pencapaian tujuannya. 

Melihat temuan wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya 

keberhasilan petugas untuk pengeolaan sampah dalam menjaga kebersihan kurang 

efektif karena masih ada sebagian sampah yang masih bertumpuk atau berserakan di 

sekitar area Pasar Unggas. 

b. Kepuasan  

Ketika seseorang membandingkan kinerja (hasil) yang dirasakan dengan 

harapannya, mereka dapat menentukan tingkat kepuasannya. Dampak manajemen 

terhadap kepuasan adalah signifikan. 

Melihat temuan wawancara, observasi dan dokumentasi bahwasannya kepuasan 

terhadap pengelolaan sampah terkait kebersihan yang dilakukan oleh petugas tidak 

memberikan teguran maupun sanksi bagi para pedagang maupun masyarakat yang 

sering membuang sampah disembarang area pasar. 

 

B. Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Pengelolaan Sampah Pada Pasar Unggas 

Amuntai Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten hulu Sungai Utara 

Dalam menjaga kebersihan pasar pasti ada memiliki faktornya yang memengaruhi 

pengelolaannya sampah itu sendiri, terutama dalam Efektivitas Pengelolaannya Sampah Pada 

Pasar Unggas Amuntai Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Faktornya yang memengaruhi Efektivitas Pengelolaan Sampah Pada Pasar Unggas 

Amuntai Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara antara lain: 

1. Faktor Penghambat 

Faktornya penghambat dalam efektivitas mengacu pada elemen-elemen yang 

menghalangi atau mehambat keberhasilan suatu program, faktor-faktor ini memiliki 

pengaruh negative dan menghambat dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

a. Kurangnya Pengawasan dan Sanksi Hukum  

Melihat temuan wawancara dan observasi bahwasannya faktor yang memengaruhi 

Efektivitas Pengelolaan Sampah Pada Pasar Unggas Amuntai Kecamatan Amuntai 

Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah kurangnya pengawasan dan sanksi 

hokum yang diberikan oleh petugas terkait kepada pedagang maupun masyarakat yang 

membuang sampah sembarangan. 

b. Kurangnya Tempat Sampah Yang Ada Di Pasar Unggas Amuntai 

Melihat temuan wawancara dan observasi bahwasannya faktor yang memengaruhi 

Efektivitas Pengelolaan Sampah Pada Pasar Unggas Amuntai Kecamatan Amuntai 
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Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah tempat sampah yang kurang dapat 

mempengaruhi pengelolaan sampah yang ada.. 

2. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam efektivitas mengacu pada elemen-elemen yang mendukung 

dan berkontribusi pada keberhasilan suatu program. Faktor-faktor ini memiliki pengaruh 

positif dan membantu pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

a. Pemahaman Masyarakat Maupun Pedagang dan Pentingnya Menjaga Kebersihan 

Lingkungan Pasar 

Melihat temuan wawancara dan observasi bahwasannya factor yang mendukung 

Efektivitas Pengelolaan Sampah Pada Pasar Unggas Amuntai Kecamatan Amuntai 

Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah masyarakat maupun pedagang paham 

betul tentang pentingnya menjaga lingkungan agar tetap bersih. 

 

SIMPULAN  

Dari hasil kegiatan penelitian tentang Efektivitas Pengelolaan Sampah Pada Pasar Unggas 

Amuntai Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara, yang telah peneliti lakukan 

setidaknya dapat disimpulkan yaitu: Efektivitas Pengelolaan Sampah Pada Pasar ungags Amuntai 

Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara belum efektif. Ini diperlihatkannya 

yakni: Pertama,  indikatornya kemampuan petugas dalam pengelolaan sampah untuk menjaga 

kebersihan cukup efektif karena dilihat dari kemampuan para petugas terhadap kebersihan pasar 

dalam pengelolaan sampah di Pasar Unggas Amuntai. Kedua, indikator tanggungjawab petugas 

terhadap pengelolaan sampah cukup efektif dilakukan oleh para petugas kebersihan yang ada di 

Pasar Unggas Amuntai tersebut dalam menjalankan pengelolaan sampah. Ketiga, indikator  

perencanaan belum efektif karena masih terdapat keluhan dan banyak para pedagang yang kurang 

tahu akan rencana dan masih banyak terdapat sampah berserakan di sekitar/area Pasar Unggas. 

Keempat, indikator  pelaksanaan kebersihan belum efektif karena kebersihan hanya dilakukan oleh 

para petugas kebersihan sedangkan para pedagang pasar tidak terlalu peduli akan pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan pasar. Kelima, indikator  kerjasama antar petugas cukup efektif 

karena dilihat dari kerjasama petugas kebersihan dalam menjaga kebersihan yaitu bersama-sama 

melakukan pengelolaan sampah. Keenam, indikator standard operasional prosedur (SOP) terkait 

kebersihan pasar dalam pengelolaan sampah untuk menjaga kebersihan belum efektif karena dilihat 

dari pelaksanaan yang tidak adanya SOP terhadap kebersihan pasar dalam pengelolaan sampah di 

area Pasar Unggas Amuntai. Ketujuh, indikator wewenang petugas kebersihan terhadap pengelolaan 

sampah cukup efektif dilakukan dalam menjalankan pengelolaan sampah terhadap kebersihan pasar. 

Kedelapan, indikator sarana prasarana untuk pengelolaan sampah dalam kegiatan kebersihan kurang 

efektif karena masih kurangnya tempat sampahuntuk menampung sampah sehingga menyebabkan 

sampah bertumpuk atau berserakannya di sekitaran Pasar Unggas. Kesembilan, indikator 

keberhasilan petugas untuk pengelolaan sampah dalam menjaga kebersihan kurang efektif karena 

masih ada sebagian sampah yang masih bertumpuk atau berserakan di sekitar area Pasar Unggas. 

Kesepuluh, indikator kepuasan pengelolaan sampah terkait kebersihan yang dilakukan oleh petugas 

di Pasar Unggas Amuntai kurang efektif karena pihak petugas tidak memberikan teguran maupun 

sanksi bagi para pedagang maupun masyarakat yang sering membuang sampah disembarang area 

pasar. Terdapat faktornya yang memengaruhi Efektivitas Pengelolaannya Sampah Pada Pasar 

Unggas Amuntai Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara yang terdiri dari faktor 
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penghambat dan faktor pendukung, faktor-faktor penghambat yaitu: Pertama, pengawasan dan 

sanksi hokum. Kedua, kurangnya tempat sampah yang ada di Pasar Unggas Amuntai. Sedangkan 

faktor pendukung yaitu: pemahaman masyarakat maupun pedagang dan pentingmya menjaga 

kebersihan pasar. 
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